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PENDAHULUAN   

Matematika merupakan ilmu yang 

mendasari perkembangan teknologi modern. 

Perkembangan teknologi secara kontinu telah 

memberikan pengaruh positif dalam 

pendidikan, yaitu adanya perubahan pola 

belajar dan pembelajaran ke arah yang lebih  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

luwes atau fleksibel. Proses belajar tidak lagi 

terikat oleh ruang dan waktu. Hal ini karena 

beragam media pembelajaran yang berbasis 

teknologi baik berupa perangkat lunak maupun 

keras telah banyak diciptakan sebagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

Abstrak: Perkembangan teknologi telah memberikan pengaruh positif dalam pendidikan, 

yaitu adanya perubahan pola belajar dan pembelajaran ke arah yang lebih luwes atau 

fleksibel. Hal ini karena beragam media pembelajaran yang berbasis teknologi banyak 

diciptakan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga aktivitas dan 
hasil belajar siswa dapat maksimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika 

diperoleh bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih rendah, yakni sebatas 

memperhatikan slide powerpoint tanpa memahami sepenuhnya isi dari materi yang 
disampaikan sehingga materi yang diterima kurang maksimal. Hal ini berdampak pada hasil 

belajar siswa yang rendah. Berdasarkan data hasil ulangan harian materi transformasi 

geometri kelas XI IIS 1 di MAN 1 Jombang dengan KKM 75 diketahui bahwa persentase 
hasil belajar siswa secara klasikal masih sebesar 42,857%. Alternatif yang dapat digunakan 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan digunakannya media software Autograph. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, 

dan hasil belajar siswa melalui penerapan media software Autograph. Penelitian ini 
merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif yang dilaksanakan dalam 2 

siklus dengan menerapkan model Kemmis dan M.C Taggart yang terdiri dari 4 kegiatan 

utama yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IIS 1 di MAN 1 Jombang dengan jumlah 35 siswa. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar tes hasil 

belajar. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dan tes yang 

berupa soal essay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase rata-rata aktivitas guru 
dalam mengelola pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus 1 sebesar 72,50% menjadi 

92,50% pada siklus 2. Persentase rata-rata aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada 

siklus 1 sebesar 71,25% meningkat menjadi 86,70% pada siklus 2. Persentase hasil belajar 
siswa secara klasikal mencapai 65,71% dengan rata-rata sebesar 69,43 pada siklus 1 dan 

meningkat menjadi 85,71% dengan rata-rata sebesar 85,83 pada siklus 2. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran software Autograph dapat 
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar matematika siswa kelas XI IIS 
1 di MAN 1 Jombang pada materi trasformasi geometri. 

Kata kunci: Media Software Autograph, Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa, Hasil Belajar Siswa. 

 

PENERAPAN MEDIA SOFTWARE AUTOGRAPH  

DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
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sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa dapat 

maksimal. 

Sudjana (2014:22) menjelaskan bahwa 

hasil belajar siswa adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya yang 

mencakup keaktifan, pemahaman, serta 

penguasaan materi oleh siswa. Agar 

pemahaman serta penguasaan materi dapat 

maksimal, maka perlu adanya perencanaan dan 

pengelolaan kelas yang baik oleh guru. 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan 

guru untuk menciptakan, memelihara kondisi 

belajar yang optimal dan mengembalikannya 

bila terjadi gangguan dalam proses belajar 

mengajar (Djamarah dan Zain, 2010: 173). 

Prinsip dasar pengelolaan kelas meliputi variasi 

dalam media, gaya mengajar, dan pola interaksi 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat mengurangi kejenuhan dan 

meningkatkan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran.  

Media pembelajaran mempunyai peran 

untuk menjembatani proses penyampaian dan 

pengiriman pesan atau informasi kepada siswa. 

Media juga dapat menjadikan proses 

pembelajaran yang berlangsung lebih interaktif 

sehingga siswa aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara 

antara peneliti dengan guru mata pelajaran 

matematika kelas XI IIS 1 di MAN 1 Jombang, 

didapatkan fakta bahwa guru sudah 

menggunakan metode diskusi terbimbing 

dalam pembelajaran dan media slide 

powerpoint dalam menyampaikan materi, 

namun keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran kurang diciptakan. Aktivitas 

siswa sebatas pada memperhatikan slide tanpa 

memahami sepenuhnya isi dari materi yang 

disampaikan sehingga materi yang diterima 

kurang maksimal. Hal ini berdampak pada 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. 

Siswa kesulitan ketika harus menyelesaikan 

soal-soal yang berbeda dengan contoh yang 

diberikan guru. 

Berdasarkan data hasil ulangan harian 

materi transformasi geometri dengan KKM 75 

diketahui bahwa dari 35 siswa, 15 siswa sudah 

mencapai KKM dan 20 siswa belum mencapai 

KKM. Hal ini menunjukkan persentase hasil 

belajar secara klasikal yang dicapai siswa 

masih rendah yakni sebesar 42,857%. Keadaan 

ini mencerminkan bahwa proses pembelajaran 

yang berlangsung kurang optimal dan media 

yang digunakan guru belum bisa mengatasi 

masalah tersebut.  

Alternatif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

tersebut adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran yang interaktif. Media yang 

interaktif adalah media yang memberikan 

ruang antara guru dan siswa untuk saling 

berkomunikasi, sehingga mendorong siswa 

untuk belajar kreatif, menumbuhkan semangat 

dan berdampak pada hasil belajar dan aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran yang 

meningkat. Media yang interaktif dapat berupa 
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media yang berbasis e-learning, berbasis 

software, dan berbasis aplikasi android. 

Salah satu software yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran adalah 

software Autograph yang dikembangkan oleh 

Butler pada tahun 2004. Ada 3 pilihan dalam 

penggunaannya, yaitu 1D untuk statistika dan 

probabilitas, 2D untuk grafik, koordinat, 

transformasi dan geometri, 3D untuk grafik, 

koordinat dan transformasi. Karnasih (dalam 

Risdianto, dkk, 2013: 96) menyatakan bahwa 

“Software Autograph adalah salah satu media 

yang dapat digunakan dalam mempelajari 

tentang data dua dimensi, tiga dimensi, 

statistik, transformasi, geometri, persamaan, 

koordinat, differensial, grafik, aljabar dan lain-

lain”. 

Software Autograph dipilih karena 

memiliki fasilitas animasi dan gerak sehingga 

dapat memberikan pengalaman visual yang 

lebih jelas kepada siswa. Software Autograph 

juga memberikan kemudahan siswa untuk 

menguji lebih banyak contoh dalam waktu 

singkat dibandingkan secara manual sehingga 

siswa dapat melakukan eksplorasi, investigasi, 

dan pencarian yang akhirnya siswa dapat 

mengontruksi dan menyimpulkan konsep 

matematika dengan benar.  

Penelitian penggunaan media 

pembelajaran software Autograph pada siswa 

kelas XI IIS 1 di MAN 1 Jombang diterapkan 

pada materi transformasi geometri. 

Berdasarkan hasil observasi pada materi 

transformasi geometri diketahui hasil 

belajarnya kurang optimal. Penerapan media 

pembelajaran software Autograph didukung 

dengan model pembelajaran penemuan 

terbimbing (Guide Discovery Learning). 

Langkah-langkah pembelajaran dengan 

penemuan terbimbing adalah stimulation, 

problem statement, data collection, data 

processing, verification, dan generalization. 

Penggunaan media pembelajaran 

software Autograph sebagai upaya 

meningkatkan aktivitas guru, siswa dan hasil 

belajar siswa relevan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Karnasih dan 

Rahman (2014) yang hasilnya menunjukkan 

adanya perbedaan kemampuan pemahaman 

sebesar 28% serta kemampuan penalaran 

matematika siswa sebesar 22,3% pada materi 

fungsi kuadrat antara kelas eksperimen dan 

kontrol. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Wasriono, dkk. (2015) hasilnya juga 

memberikan pengaruh positif berupa 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

siswa sebesar 29,58% pada materi integral. 

Berdasarkan dua penelitian terdahulu di 

atas, peneliti berasumsi bahwa penggunaan  

software Autograph dapat meningkatkan 

aktivitas guru, siswa dan hasil belajar siswa 

kelas XI IIS 1 di MAN 1 Jombang pada materi 

transformasi geometri. Untuk membuktikan 

kebenaran asumsi di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Media Pembelajaran Software 

Autograph Dalam Pembelajaran 

Matematika”. 
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METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) karena penelitian 

dilakukan untuk membantu memecahkan 

masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini 

menerapkan model PTK yang dikemukakan 

oleh Kemmis dan M.C Taggart. Prosedur 

penelitiannya dilakukan dalam 4 kegiatan 

utama dalam siklus yang berulang-ulang, yakni 

perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting).  

Subjek penelitian ini adalah siswa siswi 

kelas XI IIS 1 di MAN 1 Jombang Tahun 

Pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 35 siswa 

yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 28 siswi 

perempuan. Pemilihan subyek penelitian 

didasarkan dari hasil wawancara dengan guru 

matematika di kelas tersebut. Diketahui bahwa 

hasil belajar siswa pada materi transformasi 

geometri masih 42,857%.  

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 

Jombang karena aktivitas dan hasil belajar 

matematika siswa pada materi transformasi 

geometri masih rendah, dan media 

pembelajaran yang digunakan guru belum bisa 

mengatasi masalah tersebut. Penelitian dengan 

menerapkan media pembelajaran software 

Autograph dilaksanakan di semester ganjil 

tahun pelajaran 2018/2019. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

observasi dan tes. Observasi dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas siswa dan guru selama 

pembelajaran, sedangkan tes digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran pada materi transformasi 

geometri dengan menerapkan media software 

Autograph. Observasi terhadap aktivitas siswa 

dilakukan oleh teman sejawat, sedangkan 

aktivitas guru (peneliti) dilakukan oleh guru 

matematika. 

Instrumen yang digunakan dalam 

peneli-tian ini adalah lembar observasi dan 

lembar tes hasil belajar. Lembar observasi 

berupa daftar checklist yang dilengkapi 

pedoman penskoran. Sedangkan lembar tes 

hasil belajar berupa tes tertulis yang diberikan 

dalam bentuk essay yang dilakukan disetiap 

akhir siklus. Sebelum instru-men digunakan, 

peneliti menguji kesahihan instrumen terebut 

terlebih dahulu kepada validator ahli, yaitu 

dosen matematika dan guru matematika.  

Data hasil pengamatan terhadap 

aktivitas guru dihitung dengan rumus : 

 

 

 

 

Keterangan: 

NP   : Persentase aktivitas yang diharapkan 

R : Skor mentah yang diperoleh guru 

SM :Skor maksimum ideal dari lembar 

observasi yang bersangkutan 

Kriteria aktivitas guru dikatakan tercapai dalam 

penelitian ini apabila persentase yang diperoleh 

≥80%. 

 

(Purwanto, 2003:102) 
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Data hasil pengamatan terhadap 

aktivitas siswa dihitung dengan rumus : 

 

 

Keterangan: 

NP   : Persentase aktivitas yang diharapkan 

R   : Skor mentah yang diperoleh siswa 

SM  :Skor maksimum ideal dari lembar 

observasi yang bersangkutan 

Kriteria aktivitas siswa dikatakan tercapai 

dalam penelitian ini apabila persentase yang 

diperoleh ≥80%. 

Persentase ketuntasan belajar secara klasikal 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

1. Ketuntasan individu apabila siswa telah 

mencapai KKM yang telah ditentukan oleh 

MAN 1 Jombang yakni ≥75. 

2. Ketuntasan klasikal apabila terdapat 

minimal 75% dari jumlah siswa di kelas 

yang telah mencapai ketuntasan hasil 

belajar. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a. Aktivitas Guru 

Persentase aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran pada siklus 1 dan 2 

diperoleh berdasarkan rata-rata dari 5 aspek 

aktivitas yang diamati. Hasil pengamatan 

dapat dilihat pada tabel dan diagram berikut: 

Tabel 1. Data Aktivitas Guru Siklus 1 dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase Aktivitas Guru  

Siklus 1 dan 2 

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1 

diketahui bahwa persentase aktivitas guru 

yang meliputi 5 aspek pengamatan 

mengalami peningkatan pada siklus 1 ke 

siklus 2. Pada siklus 1 persentase aspek 

membuka pelajaran sebesar 100% dan tetap 

dipertahankan pada siklus 2, aspek memberi 

penjelasan tentang software Autograph pada 

siklus 1 sebesar 75% menjadi 100% pada 

siklus 2, aspek memberi bimbingan dan 

memfasilitasi belajar siswa pada siklus 1 

sebesar 63% menjadi 88% pada siklus 2, 

aspek mengarahkan siswa dalam menarik 

kesimpulan pada siklus 1 sebesar 50% 

menjadi 75% pada siklus 2, dan aspek 

penutup pada siklus 1 sebesar 75% menjadi 

Aspek yang diamati 
Persentase 

Siklus 1 Siklus 2 

Membuka pelajaran 100% 100% 

Memberi penjelasan tentang 

software Autograph 
75% 100% 

Memberi bimbingan, memfasilitasi 

kegiatan belajar siswa 
63% 88% 

Mengarahkan siswa dalam menarik 

kesimpulan 
50% 75% 

Penutup 75% 100% 

Persentase rata-rata tiap siklus 72,50% 92,50% 

 

(Purwanto, 2003:102) 
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100% pada siklus 2. Sehingga diperoleh 

persentase rata-rata aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran pada siklus 1 

sebesar 72,50% meningkat menjadi 92,50% 

pada siklus 2. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan media pembelajaran software 

Autograph dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran pada materi 

transformasi geometri. 

 

b. Aktivitas Siswa 

Persentase aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran pada siklus 1 dan 2 diperoleh 

berdasarkan rata-rata dari 4 aspek aktivitas 

yang diamati. Hasil pengamatan dapat 

dilihat pada tabel dan diagram berikut: 

Tabel 2. Data Aktivitas Siswa Siklus 1 dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Persentase Aktivitas Siswa 

Siklus 1 dan 2 

Pada tabel 2 dan gambar 2 diketahui 

bahwa persentase aktivitas siswa yang 

meliputi 4 aspek pengamatan mengalami 

peningkatan pada siklus 1 ke siklus 2. Pada 

siklus 1 persentase aspek mendengarkan 

penjelasan guru/ pendapat teman sebesar 

74,29% dan meningkat menjadi 87,50% 

pada siklus 2, aspek menggali informasi 

untuk memperoleh data pada siklus 1 

sebesar 69,64% menjadi 84,29% pada 

siklus 2, aspek partisipasi dalam 

pembelajaran pada siklus 1 sebesar 70,36% 

menjadi 87,14% pada siklus 2, dan aspek 

mengoperasikan software Autograph dalam 

proses pembelajaran pada siklus 1 sebesar 

70,71%% menjadi 87,86% pada siklus 2. 

Sehingga diperoleh persentase rata-rata 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

pada siklus 1 sebesar 71,25% meningkat 

menjadi 86,70% pada siklus 2. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan media 

pembelajaran software Autograph dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika 

Aspek yang diamati 
Persentase 

Siklus 1 Siklus 2 

Mendengarkan penjelasan guru/ 

pendapat teman (listening 

activities) 

74,29% 
87,50% 

Menggali informasi untuk 

memperoleh data (visual 

activities) 

69,64% 
84,29% 

Partisipasi dalam pembelajaran (oral 

activities) 
70,36% 

87,14% 

Mengoperasikan software Autograph 

dalam proses pembelajaran 

(motor activities) 

70,71% 
87,86% 

Persentase rata-rata tiap siklus 
71,25% 

86,70% 
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untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran pada materi 

transformasi geometri. 

c. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa diketahui dari nilai 

tes yang diberikan kepada siswa pada tiap 

akhir siklus kemudian dianalisis dengan 

batas ketuntasan belajar. Pada penelitian ini, 

ketuntasan belajar secara individu tercapai 

apabila nilai siswa ≥75 berdasarkan KKM 

yang ditentukan sekolah, dan ketuntasan 

klasikal tercapai apabila ≥75% dari jumlah 

siswa di kelas telah mencapai ketuntasan 

hasil belajar. Nilai hasil tes belajar siswa 

siklus 1 dan 2 bisa dilihat pada tabel dan 

diagram berikut: 

Tabel 3. Data Hasil Belajar Siswa 

Siklus 1 dan 2 

No Nama 
Siklus 1 Siklus 2 

Nilai Ket Nilai Ket 

1 ANW 79 Tuntas 94 Tuntas 

2 ASA 79 Tuntas 90 Tuntas 

3 AR 53 
Tidak 

Tuntas 
68 

Tidak 

Tuntas 

4 AA 76 Tuntas 80 Tuntas 

5 AK 48 
Tidak 

Tuntas 
85 Tuntas 

6 ASDC 82 Tuntas 59 
Tidak 

Tuntas 

7 AZNLT 61 
Tidak 

Tuntas 
86 Tuntas 

8 BA 42 
Tidak 

Tuntas 
86 Tuntas 

9 DN 92 Tuntas 85 Tuntas 

10 DAZ 76 Tuntas 93 Tuntas 

11 DIN 76 Tuntas 85 Tuntas 

12 DEA 53 
Tidak 

Tuntas 
92 Tuntas 

13 DKJ 51 
Tidak 

Tuntas 
85 Tuntas 

14 EHW 38 
Tidak 

Tuntas 
60 

Tidak 

Tuntas 

15 EM 92 Tuntas 93 Tuntas 

16 EDY 76 Tuntas 94 Tuntas 

17 FL 82 Tuntas 82 Tuntas 

18 IA 82 Tuntas 86 Tuntas 

19 KNF 79 Tuntas 88 Tuntas 

20 KA 90 Tuntas 100 Tuntas 

21 LML 77 Tuntas 92 Tuntas 

22 LZ 75 Tuntas 85 Tuntas 

23 L 78 Tuntas 95 Tuntas 

24 MF 79 Tuntas 96 Tuntas 

25 MM 61 
Tidak 

Tuntas 
92 Tuntas 

26 NK 82 Tuntas 96 Tuntas 

27 RDA 39 
Tidak 

Tuntas 
77 Tuntas 

28 SM 79 Tuntas 92 Tuntas 

29 SF 44 
Tidak 

Tuntas 
74 

Tidak 

Tuntas 

30 SFDJ 76 Tuntas 92 Tuntas 

31 SNA 82 Tuntas 100 Tuntas 

32 SNF 76 Tuntas 53 
Tidak 

Tuntas 

33 TAN 52 
Tidak 

Tuntas 
85 Tuntas 

34 YR 47 
Tidak 

Tuntas 
94 Tuntas 

35 ZIR 76 Tuntas 90 Tuntas 

Jumlah 2430 
 

3004 
 

Rata-rata 69,43 85,83 

Siswa yang 

tuntas 
23 Siswa 30 Siswa 

Siswa yang 

tidak tuntas 
12 Siswa 5 Siswa 

Persentase 

Ketuntasan 

Belajar 

Klasikal 

65,71% 85,71% 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Persentase Hasil Belajar Siswa  

Siklus 1 dan 2 

Berdasarkan tabel 3 dan gambar 3 

diketahui bahwa hasil tes belajar siswa pada 

siklus 1 dari 35 siswa terdapat 23 siswa yang 

nilainya memenuhi KKM, sedangkan 12 siswa 

lainnya belum memenuhi KKM. Persentase 
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jumlah siswa yang tuntas mencapai 65,71% 

dan yang belum tuntas sebesar 34,29% dengan 

nilai rata-rata mencapai 69,43. 

Hasil tes belajar siswa pada siklus 2 

mengalami peningkatan yaitu dari 35 siswa 

terdapat 30 siswa yang nilainya memenuhi 

KKM, sedangkan 5 siswa lainnya belum 

memenuhi KKM. Persentase jumlah siswa 

yang tuntas mencapai 85,71% dan yang belum 

tuntas sebesar 14,29% dengan nilai rata-rata 

mencapai 85,83. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

diketahui bahwa penerapan media 

pembelajaran software Autograph dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi transformasi geometri. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 

persentase hasil belajar siswa secara klasikal 

mencapai 65,71% dengan rata-rata sebesar 

69,43 pada siklus 1 dan meningkat menjadi 

85,71% dengan rata-rata sebesar 85,83 pada 

siklus 2.  

Berdasarkan uraian pada pembahasan, 

maka dalam penelitian ini didapatkan hasil 

bahwa penerapan media software Autograph 

dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan aktivitas guru, siswa, dan hasil 

belajar matematika siswa kelas XI IIS 1 di 

MAN 1 Jombang tahun pelajaran 2018/2019. 

Hal ini dapat terjadi karena software Autograph 

memudahkan siswa untuk menemukan konsep 

materi yang dipelajari, memudakan siswa 

berlatih dengan lebih banyak contoh dalam 

waktu relatif singkat sehingga dapat 

meningkatkan penguatan konsep. Selain itu, 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran juga 

meningkat. Diantaranya aktivitas 

mendengarkan penjelasan guru/teman, 

menggali informasi untuk memperoleh data, 

partisipasi dalam pembelajaran, serta 

pengoperasian software Autograph. Hal ini 

relevan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Karnasih dan Rahman (2014) 

dimana hasilnya menunjukkan adanya 

perbedaan kemampuan pemahaman sebesar 

28% serta kemampuan penalaran sebesar 

22,3% antara kelas eksperimen dan kontrol 

dengan menerapkan media software Autograph  

dalam proses pembelajaran. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Wasriono (2015) hasilnya 

juga menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep sebesar 

sebesar 29,58% pada materi integral dengan 

menerapkan software Autograph. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru diperoleh dari hasil observasi 

saat proses belajar mengajar. Rata-rata 

persentase aktivitas guru pada siklus 1 

sebesar 72,50% dimana untuk aspek 

membuka pelajaran sebesar 100%, aspek 

memberi penjelasan tentang software 

Autograph sebesar 75%, aspek memberikan 

bimbingan, memfasilitasi belajar siswa 
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sebesar 63%, aspek mengarahkan siswa 

dalam mengambil kesimpulan sebesar 50%, 

dan aspek penutup sebesar 75%. Sedangkan 

rata-rata persentase aktivitas guru pada 

siklus 2 sebesar 92,50% dimana untuk aspek 

membuka pelajaran sebesar 100%, aspek 

memberi penjelasan tentang software 

Autograph sebesar 100%, aspek 

memberikan bimbingan, memfasilitasi 

belajar siswa sebesar 88%, aspek 

mengarahkan siswa dalam mengambil 

kesimpulan sebesar 75%, dan aspek penutup 

sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan media pembelajaran software 

Autograph dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran pada materi 

transformasi geometri. 

2. Aktivitas siswa diperoleh dari hasil 

observasi saat proses pembelajaran. Rata-

rata persentase aktivitas siswa pada siklus 1 

sebesar 71,25% dimana untuk aspek 

mendengarkan penjelasan guru/pendapat 

teman sebesar 74,29%, aspek menggali 

informasi untuk memperoleh data sebesar 

69,64%, aspek partisipasi dalam 

pembelajaran sebesar 70,36%, aspek 

mengoperasikan software Autograph dalam 

proses pembelajaran sebesar 70,71%. 

Sedangkan rata-rata persentase aktivitas 

siswa pada siklus 2 sebesar 86,70% dimana 

untuk aspek mendengarkan penjelasan 

guru/pendapat teman sebesar 87,50%, aspek 

menggali informasi untuk memperoleh data 

sebesar 84,29%, aspek partisipasi dalam 

pembelajaran sebesar 87,14%, aspek 

mengoperasikan software Autograph dalam 

proses pembelajaran sebesar 87,86%. Hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan media 

pembelajaran software Autograph dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran pada materi 

transformasi geometri. 

3. Penerapan media pembelajaran software 

Autograph pada materi transformasi 

geometri dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas XI IIS 1 di MAN 1 

Jombang. Persentase hasil belajar siswa 

secara klasikal pada siklus 1 sebesar 65,71% 

dengan rata-rata 69,43. Sedangkan 

persentase hasil belajar siswa secara klasikal 

pada siklus 2 sebesar 85,71% dengan rata-

rata 85,83. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penerapan media pembelajaran 

software Autograph dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi transformasi geometri. 

Saran 

1. Penerapan pembelajaran dengan 

menggunakan software Autograph 

memberikan hasil yang meningkat, oleh 

karena itu dapat dijadikan salah satu 

alternatif yang digunakan untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif antara guru dengan siswa di 

sekolah. 
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2. Sebelum melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan software Autograph 

hendaknya guru memastikan sarana 

laptop/komputer yang akan digunakan sudah 

terinstall aplikasi software Autograph, 

sehingga waktu dapat digunakan secara 

maksimal untuk proses pembelajaran. 

3. Setiap satu komputer hendaknya 

dioperasikan oleh satu siswa sehingga dalam 

pembelajaran aktivitas setiap siswa akan 

terfokus pada pengoperasian media software 

Autograph. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan laboratorium komputer yang 

tersedia di sekolah. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

menerapkan software Autograph dengan 

model pembelajaran serta materi yang 

berbeda misalnya transformasi (translasi dan 

dilatasi), program linier, sistem persamaan 

linier tiga variabel. 
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